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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

penulis yang diberi judul “Perlindungan Kesehatan Melawan 
Covid-19”. Kami menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan 

dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan 

karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan banyak terima kasih 

pada semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. 

Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Corona Virus Disease-19 (Covid-19) adalah infeksi saluran 

pernapasan yang disebabkan oleh jenis virus corona. Penularan 

virus Covid-19 berlangsung cepat dan dapat menginfeksi sel 

manusia tanpa memerlukan reservoir perantara. Covid-19 yang 

tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan komplikasi 

pneumonia dan masalah pernapasan akut lainnya. Selain 

gangguan pada paru- paru, Covid-19 juga dapat menyebabkan 

berbagai gangguan kesehatan pada ginjal, jantung, hati, hingga 

pada otak dan saraf, bahkan sampai menyebabkan kematian.  

Penanganan dan pencegahan kasus pandemik ini sudah 

dilakukan dengan berbagai cara, baik secara global maupun 

nasional atau wilayah. Masyarakat dihimbau agar patuh dalam 

menerapkan protokol kesehatan yang berdasarkan 5M, yaitu 

menggunakan masker, menjaga jarak, mencuci tangan pakai sabun 

dengan air mengalir, menjauhi kerumunan, dan membatasi 

mobilisasi.  

Banyak faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam 

mematuhi protokol kesehatan antara lain pengetahuan, sikap, 

tindakan, tingkat pendidikan, umur, pekerjaan, lingkungan, sarana 

dan prasarana, dukungan tokoh masyarakat, dan peran petugas 

kesehatan. Buku ini akan membahas secara mendalam mengenai 

perlindungan masyarakat dalam melawan covid-19.  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata 
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saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini 

akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Corona Virus Disease-19 (Covid-19) adalah infeksi saluran 

pernapasan yang disebabkan oleh jenis virus corona. Nama lain 

dari penyakit ini adalah Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus-2 (SARS-Cov-2). Kasus Covid-19 pertama kali 

dilaporkan di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok, pada 

Desember 2019. Kasusnya dimulai dengan ditemukannya kasus 

pneumonia yang misterius. Kasus ini diduga berkaitan dengan 

pasar hewan di Wuhan yang menjual  berbagai jenis daging 

 binatang, termasuk yang tidak biasa dikonsumsi, misalnya ular, 

kelelawar, dan berbagai jenis tikus. Virus Corona diduga dibawa 

oleh kelelawar dan hewan lain yang dimakan manusia hingga  

terjadilah penularan.(1)  

Penularan virus Covid-19 berlangsung cepat dan dapat 

menginfeksi sel manusia tanpa memerlukan reservoir perantara. 

Virus Covid-19 menyebar dari satu orang ke orang lain dalam 

jarak dekat. Penyebarannya serupa dengan penyakit pernapasan 

lain seperti flu, melalui droplet atau percikan dari air ludah atau 

ingus orang yang terinfeksi terlontar ketika bersin atau batuk. Bila 

mengenai orang lain, terutama bagian wajah, droplet ini berpotensi 

membuat orang tersebut turut terinfeksi karena virus bisa masuk 

ke tubuh melalui hidung, mulut, bahkan rongga mata.(2)  

Gejala-gejala yang ditimbulkan bila tertular virus Corona 

biasanya bersifat ringan dan muncul secara bertahap. Beberapa 

orang yang terinfeksi bahkan tidak menunjukkan gejala apapun 

dan tetap merasa sehat. Gejala Covid-19 yang paling umum adalah 

demam hingga bersuhu 38°C, rasa lelah, dan batuk kering, dan 

PENDAHULUAN 
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A. Coronavirus Disease 2019 (Covid-19)  

Covid-19 adalah keluarga besar virus yang menyebabkan 

penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya 

menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu 

biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut 

Berat/Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus 

jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar 

biasa muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian 

diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

(SARSCov2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus Disease 

2019 (Covid-19). Corona dalam bahasa Inggris “crown” artinya 
mahkota. Sebutan ini diambil dari struktur dinding virus yang 

memiliki duri yang mengelilingi sel, sehingga berbentuk mirip 

mahkota.(7)  

1. Epidemiologi  

Penyakit ini diawali dengan munculnya kasus 

pneumonia yang tidak diketahui etiologinya. Kasus 

pertama ditemukan di Wuhan, China pada akhir Desember 

2019. Berdasarkan hasil penyelidikan epidemiologi, kasus 

tersebut diduga berhubungan dengan pasar Seafood di 

Wuhan. Pada tanggal 7 Januari 2020, Pemerintah China 

kemudian mengumumkan bahwa penyebab kasus tersebut 

adalah coronavirus jenis baru yang kemudian diberi nama 

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARSCov2). 

Virus ini berasal dari famili yang sama dengan penyebab 

COVID-19 DAN 
PROTOKOL 

KESEHATAN 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kepatuhan 

dapat didefinisikan sebagai sifat patuh atau ketaatan (taat pada 

perintah, aturan, dan sebagainya). Kepatuhan atau ketaatan adalah 

tingkat pasien dalam melaksanakan cara pengobatan dan perilaku 

yang disarankan oleh dokternya atau orang lain. Haynes & Sackett 

(1976) mendefinisikan kepatuhan pasien sebagai sejauh mana 

perilaku pasien sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh 

profesional kesehatan.(36)  

Kepatuhan adalah tingkat perilaku seorang individu sesuai 

dan sepadan dengan intruksi atau nasihat dan tindakan yang 

dianjurkan oleh prakstisi kesehatan atau informasi yang diperoleh 

dari suatu sumber informasi seperti brosur, leaflet, buku, dan lain-

lain.(37) Kepatuhan merupakan perilaku individu misalnya 

meminum obat, mematuhi diet, dan melakukan perubahan gaya 

hidup yang sesuai dengan anjuran terapi dan kesehatan. Tingkat 

kepatuhan dapat dimulai dari tidak mengindahkan setiap aspek 

anjuran hingga mematuhi rencana.(38)  

Menurut Green, kepatuhan merupakan perubahan perilaku 

seseorang dari perilaku yang tidak menaati peraturan berubah 

menjadi perilaku yang menaati peraturan. Perilaku bersifat 

individual dan unik. Setiap orang mempunyai perilaku yang 

berbeda akibat pengaruh dari variabel-variabel tertemtu. Ada 

beberapa teori tekait faktor penentu yang mempengaruhi 

pembentukan perilaku dan Teori Perilaku dari Green merupakan 

salah satu teori yang paling sering dipakai.(22)  

BERBAGAI FAKTOR 
YANG MEMPENGARUHI 
PERSEBARAN COVID-19 
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Dari hasil kajian diperoleh kesimpulan bahwa banyak faktor 

yang mempengaruhi masyarakat dalam menerapkan protokol 

kesehatan. Faktor-faktor tersebut antara lain pengetahuan, sikap, 

tindakan, tingkat pendidikan, umur, pekerjaan, lingkungan, 

sarana dan prasarana, dan dukungan tokoh masyarakat.  

Beberapa faktor yang terlihat signifikan mempengaruhi 

masyrakat dalam menerapkan protokol kesehatan antara lain 

faktor pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan pengetahuan 

sebagai faktor yang paling dominan dalam kepatuhan masyarakat 

terhadap protokol kesehatan.  

Pemerintah melalui pemda dapat bekerjasama dengan 

pihak-pihak pengembangan masyarakat seperti puskesmas, 

kepolisian setempat, dan Satgas Penanganan Covid-19 untuk terus 

mengintensifkan kegiatan sosialisasi dan edukasi protokol 

kesehatan Covid-19. Pemerintah juga dapat bekerjasama dengan 

tokoh-tokoh masyarakat untuk menjangkau lingkungan 

masyarakat yang lebih kecil untuk mengingatkan kepada seluruh 

masyarakat agar selalu disiplin mematuhi protokol kesehatan serta 

mendukung upaya pemerintah dalam memutus mata rantai 

sebaran Covid-19.  

 

 

  

PENUTUP 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuanititatif dengan desain studi cross-sectional, dimana variabel 

independen (pengetahuan, sikap, tindakan, tingkat pendidikan, 

dukungan tokoh masyarakat) dan variabel dependen 

(kepatuhan) diukur dan dikumpulkan dalam waktu yang 

bersamaan. 

 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kuranji, Kota 

Padang mulai dari bulan Januari 2021 s.d. bulan Januari 2022. 

 
C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat yang ada di wilayah Kecamatan Kuranji, Kota 

Padang, yaitu sebanyak 151.860 orang. 

 
2. Sampel 

Penelitian ini merujuk pada perhitungan besar sampel 

dari Lemeshow dan Lwanga (2009) dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑛 = 𝑍1∝22 𝑃(1 − 𝑃)𝑁𝑑2(𝑁 − 1) + 𝑍1∝22 𝑃(1 − 𝑃) 

PENELITIAN 
DAN DATA 
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